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ABSTRACT
Mangrove Health Condition in Mangrove Ecosystem of Serangan Island, Bali

Mangrove communities that grow and live on small islands have a fairly important
role ecologically, physically, and socio-economically. One effort to maintain the sustainability
of mangroves is to measure the quality of mangrove health using the Mangrove Health Index
(MHI) analysis. This study aimed to determine the health conditions of mangroves in the
Serangan Island Mangrove Ecosystem. The study was conducted from August to October
2024. The determination of the research location used the purposive sampling method. The
study was conducted at 5 observation stations with each station consisting of 3 plots. The
technique of collecting mangrove vegetation data used the quadratic transect method on a
10x10 m? transect. The method of collecting canopy cover data used the Hemispherical
Photography method. Data analysis used the Mangrove Health Index (MHI) equation. The
results of the study showed that the MHI value in the Serangan Island mangrove ecosystem
was classified as moderate with a value of 52.55%. Moderate mangrove health conditions
indicate fairly good canopy cover, density, and tree trunk diameter. However, it is necessary
to improve the quality of the mangrove environment so that mangroves can grow optimally.
Keywords: canopy cover; density; mangrove health index; serangan island
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1. PENDAHULUAN PT. BTID.
Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2014,

Ekosistem mangrove Pulau Serangan Pulau Serangan termasuk dalam pulau kecil
merupakan salah satu kawasan hutan denzgan luas lahannya yang kurang dari 2.000
mangrove yang termasuk ke dalam kawasan km“. Sebagai pulau kecil, keberadaan
Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai €kosistem mangrove yang tidak terlalu luas
yang telah ditetapkan pada tanggal 25 tersebut sangat berdampak  terhadap
September 1993 berdasarkan SK. Menhut Kkeberadaan Pulau  Serangan.  Vegetasi
No0.544/Kpts-11/1993. Kawasan mangrove Mangrove yang tumbuh di sekitar pulau kecil
Pulau Serangan memiliki luasan sebesar 98  berperan penting baik dari segi fisik, ekologi,
ha atau sekitar 0,5 % dari kawasan hutan hingga sosial ekonomi (Nurdiansah &
lindung di Bali dengan rincian kawasan Dharmawan, 2021). Beberapa peran penting
mangrove di Kelurahan Serangan sebesar 65 mangrove pada pulau kecil yaitu melindungi
ha, dan 33 ha di PT. Bali Turtle Island Wilayah pesisir dan daratan dari gelombang,
Development (BTID) (Artha et al., 2019). arus, intrusi air laut, dan erosi, serta
Luasan mangrove tersebut merupakan Meningkatkan kapasitas penyesuaian suatu
dampak dari fenomena reklamasi Pulau pulau terhadap bencana alam (Subur, 2016).
Serangan oleh PT. BTID pada tahun 1995. Berbagai peran yang dimiliki oleh
Reklamasi telah mengubah luas Pulau Mangrove menunjukkan bahwa keberadaan
Serangan dari 111 ha menjadi 481 ha dan €kosistem mangrove di suatu wilayah sangat
membagi zona kepemilikan lahan antara penting. Kondisi ekosistem mangrove di
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suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
kondisi kesehatan komunitas mangrove
(Dharmawan & Pramudji, 2017). Kerusakan
ekosistem mangrove dapat berdampak bagi
kualitas ekosistem pesisir yang berakibat
buruk pada lingkungan dan masyarakat di
sekitarnya (Indrazora et al., 2024). Ernawati
& Dewi (2016) menyebutkan berbagai
aktivitas di sekitar mangrove Pulau Serangan
seperti  pemukiman,  pariwisata, dan
perikanan yang dapat mengintervensi
kawasan mangrove sehingga memicu
kerentanan pada kualitas lingkungannya.
Oleh karena itu, perlu diketahui kondisi
kesehatan komunitas mangrove sehingga
keberadaan Pulau Serangan tetap terjaga.
Salah satu cara untuk mempertahankan
kondisi kualitas mangrove yaitu dengan
melakukan pengukuran kondisi kesehatan
mangrove menggunakan analisis Mangrove
Health Index (MHI). Parameter MHI terdiri
dari tutupan kanopi, diameter batang pohon,
dan jumlah pancang per luas area. MHI dapat
digunakan untuk menentukan kesehatan

115*1340°E

151140°E

Sl.nlun 307

Stasiun 2 o

g snsmn 1 °

8°440'S

Suistan 5
, ¢

NE'340E

N5"140°E

p-1SSN:1907-5626,e-ISSN:2503-3395

mangrove yang kemudian diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori kondisi mangrove yaitu
poor, moderate, dan excellent (Dharmawan
et al., 2020). Mengingat besarnya peran serta
pentingnya ekosistem mangrove dalam
melindungi suatu wilayah, maka penelitian
kondisi kesehatan mangrove di Pulau
Serangan sangat perlu untuk dilakukan.

2. METODOLOGI

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus hingga Oktober 2024. Pengambilan
data dilakukan di ekosistem mangrove Pulau
Serangan, Kota Denpasar, Provinsi Bali.
Penentuan stasiun penelitian menggunakan
metode purposive sampling, dimana terdapat
5 stasiun yang memiliki karakteristik berbeda
(Tabel 1). Masing-masing stasiun terdiri dari
3 plot, sehingga total plot yang diamati
berjumlah 15 plot (Gambar 1).
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Peta Lokasi Penelitian
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Tabel 1. Karakteristik Stasiun Penelitian

[Tariqgoh Syah,dkk]

Stasiun Lokasi Titik Koordinat Karakteristik
. S: 8.727457 Terdapat warung-warung  kecil
! Kel. Serangan (Banjar Dukuh) E: 115.229515 dan dekat dengan jalan utama.
5 Kel. Serangan (Banjar Dukuh) 2 31752?2,%3130 Terdapat rumah makan apung.
S 8793515 Terdapat rumah makan apung,
3 Kel. Serangan (Banjar Peken) E.' 1'15 933383 aktivitas nelayan, kegiatan
' ' pariwisata, dan lalu lintas kapal.
S:8.734278 Terdapat aktivitas keagamaan
4 Kawasan BTID (Pura Patpayung) E: 115.233333 pura dan jarang dijangkau.
5 Kawasan BTID (Pura Beji Tirtha  S: 8.739167 Terdapat aktivitas keagamaan
Harum) E: 115.227861 pura dan jarang dijangkau.

2.2 Pengambilan Data Vegetasi Mangrove

Data vegetasi mangrove yang diambil
meliputi identifikasi jenis mangrove, jumlah
tegakan, lingkar batang pohon, dan foto
tutupan kanopi. Pengambilan data dilakukan
menggunakan metode transek kuadrat pada
plot berukuran 10x10 m? Identifikasi jenis
mangrove dilakukan menggunakan Buku
Panduan Mangrove di Indonesia (Bali dan
Lombok) (Kitamura et al., 1997).
Perhitungan jumlah tegakan mangrove
digunakan sebagai data kerapatan. Keliling
batang diukur pada seluruh tegakan yang
didapatkan pada kategori pohon (KLL>16
cm) dan pancang (KLL<16 cm, minimal 5
cm) (Nurdiansah & Dharmawan, 2021).
Kategori semai dihitung jumlahnya dalam
setiap plot area. Jarak pengukuran batang
dari permukaan tanah sejauh 1,3 meter atau
setinggi dada orang dewasa. Data tutupan
kanopi  diambil menggunakan metode

hemisperichal photography, dengan teknik
mengambil foto yang diarahkan tegak lurus
ke arah langit menggunakan kamera
(Dharmawan dan Pramudji, 2017). Setiap
plot 10x10 m? dibagi menjadi beberapa
subplot/kuadran posisi pengambilan foto
tergantung dari kondisi hutan mangrove
(Gambar 2). Kondisi pertama yaitu mangrove
dengan kanopi yang rapat, menutupi seluruh
plot, kondisi masih sangat alami, dan tegakan
pohon yang tinggi, dilakukan pengambilan
foto sebanyak 4 foto pada setiap plot. Kedua,
mangrove dengan kanopi Yyang tinggi,
kondisinya ada beberapa penebangan atau
kondisi tutupan yang tidak sempurna
menutup seluruh plot, maka dilakukan
pengambilan foto sebanyak 5 foto pada
setiap plot. Ketiga, jika pohon rendah, atau
tutupan kanopi tidak beraturan, atau banyak
penebangan, maka pengambilan  foto
dilakukan sebanyak 9 kali dalam setiap plot.

Gambar 2.
Posisi Pengambilan Gambar Tutupan Kanopi (Dharmawan & Pramudji, 2017)
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2.3 Analisis Data
2.3.1 Kerapatan Mangrove

Kerapatan mangrove dinilai
berdasarkan kategori yang telah ditetapkan
dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
No. 201 Tahun 2004 yang tersaji dalam
Tabel 2. Perhitungan kerapatan mangrove
dilakukan melalui persamaan berikut:

s Ni
Di= — (1)
Dimana:

Di = Kerapatan jenis ke-i (ind/m?)
Ni = Jumlah individu dari jenis ke-i (ind)
A = Luas area total pengambilan contoh (m?)

Tabel 2. Kriteria Penilaian Mangrove

. Kerapatan
Kriteria (pohon/ha)
Sangat
Baik Padat 21500
Sedang > 1000 - < 1500
Rusak Jarang <1000

2.3.2 Tutupan Kanopi Mangrove

Analisis data tutupan kanopi dilakukan
menggunakan software image J untuk
mendapatkan nilai tutupan kanopi (P255)
dengan konsep pemisahan warna pixel langit
(warna putih) dan warna pixel vegetasi
mangrove (warna hitam). Nilai tutupan
kanopi dapat diketahui menggunakan rumus
sebagai berikut (Dharmawan dan Pramudiji,
2017):

% Tutupan (cover) mangrove = %x 100% (2)
Dimana:

P255 = Jumlah pixel yang bernilai 255

P = Jumlah total seluruh pixel

2.3.3 Diameter Batang Pohon (DBH)

Nilai diameter rata-rata batang (DBH)
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut (Syarif et al., 2022):

DBH = CBH=n
Dimana:
DBH = Diameter tegakan pohon (cm)
CBH = Keliling tegakan pohon (cm)
n=3,14

p-1SSN:1907-5626,e-ISSN:2503-3395

2.3.4 Mangrove Health Index (MHI)

Nilai kesehatan mangrove pada setiap
plot dapat diperoleh melalui persamaan
(Dharmawan, 2021):

Sc =0,25xC-13,06
Snsp =0,13 x Nsp +4,1

Sdbh = 0.45xDBH + 1.42
MHI (% ) _ (Sc+Sns§7+Sdhh) < 10 (3)
Dimana:
MHI = Mangrove Health Index
S = Skor

C = Presentase tutupan kanopi (%)

Nsp = Jumlah pancang per luas area

Dbh = Diameter batang (pancang+pohon)
(cm)

Nilai Mangrove Health Index (MHI)
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu:
excellent = >66,67%, moderate = 33,33-
66,67%, dan poor = <33,33% (Dharmawan
etal., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Jenis-Jenis Mangrove yang
Ditemukan

Secara menyeluruh, terdapat 5 jenis
mangrove di Pulau Serangan diantaranya
Rhizophora mucronata, Rhizophora
apiculata, Bruguiera gymnorizha, Ceriops
tagal, Sonneratia alba, dan Avicennia
marina. Jenis tersebut sesuai dengan
penelitian Sugiana et al. (2022) bahwa tiga
genera mangrove yang mendominasi di
Teluk Benoa ialah Sonneratia, Rhizophora,
dan Bruguiera. Jenis mangrove yang
ditemukan tersebar sesuai dengan zonasi dan
karakteristik masing-masing stasiun yang
tersaji pada Tabel 3. Wilayah yang
didominasi oleh Sonneratia umumnya berada
di bagian mangrove yang menghadap
langsung ke laut, begitu juga dengan
Rhizophora yang terletak di belakang zona
Sonneratia, sementara Bruguiera dan Ceriops
lebih banyak tumbuh di area dekat daratan
dengan luasan yang relatif lebih kecil. Jenis
Avicennia hanya ditemukan pada satu stasiun
yang letaknya bercampur dengan jenis
Rhizophora.
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Tabel 3. Jenis-Jenis Mangrove yang Ditemukan

. Rhizophora  Rhizophora  Bruguiera Ceriops Sonneratia  Avicennia
No Stasiun mucronata apiculata gymnorizha Tagal Alba marina
1 Stasiun 1 + + - + +
2 Stasiun 2 + +
3 Stasiun 3 + + +
4 Stasiun 4 +
5 Stasiun 5 + + +

3.2 Struktur Tegakan Mangrove

Struktur tegakan mangrove yang
dihitung dan diukur terdiri dari kerapatan
pohon, kerapatan anakan, kerapatan semai,
diameter batang, dan tutupan kanopi
mangrove yang disajikan pada Tabel 4.
Kerapatan pohon mangrove di Pulau
Serangan  berkisar antara  1.267+351-
2.867+208 ind/ha. Nilai kerapatan pohon
tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan nilai
2.867+208 ind/ha. Tingginya nilai kerapatan
di stasiun 3 disebabkan oleh jumlah tegakan
pohon yang cukup banyak mencapai 86
individu dalam 3 plot yang masing-masing
berukuran 10x10 m?. Sebaliknya, kerapatan
pohon terendah ditemukan pada stasiun 4
yang disebabkan oleh mendominasinya
mangrove ukuran anakan dan semai.
Menurut Abubakar et al. (2022), kerapatan
mangrove dipengaruhi oleh jarak pohon,
jumlah individu, dan luas area penelitian.
Semakin banyak jumlah individu, maka
semakin tinggi pula nilai kerapatannya.

Berbeda halnya dengan ukuran pohon,
ukuran anakan memiliki nilai kerapatan yang
lebih bervariasi yang berkisar antara O-
3600+1411 ind/ha. Perbedaan nilai kerapatan
anakan yang cukup signifikan antar stasiun
dipengaruhi oleh Kkarakteristik lingkungan

sekitarnya. Kerapatan anakan mangrove
tertinggi terdapat pada stasiun 4 yang diduga
merupakan daerah baru tempat
bertumbuhnya mangrove sehingga

didominasi oleh mangrove ukuran anakan
dan semai. Hal serupa ditemukan pada
kerapatan semai mangrove yang berkisar
antara 0-2833+1747 ind/ha dengan nilai
kerapatan semai tertinggi juga ditemukan
pada stasiun 4. Menurut Rofi’i et al. (2021),
kerapatan tinggi pada tingkat semai dapat

terjadi karena persaingan dalam ruang, hara,
dan nutrisi yang lebih kecil dibandingkan
ketika telah memasuki fase sapihan atau
pohon. Pada saat semai, propagul mangrove
umumnya telah memiliki cadangan makanan
sendiri sejak jatuh dari pohon induk dan
kebutuhan haranya tidak terlalu tinggi,
sehingga dapat tumbuh berdampingan
dengan individu lain.

Diameter batang rata-rata berkisar antara
4.30£0.50-12.79£1.57 cm. Ukuran diameter
batang rata-rata terendah terdapat pada
stasiun 4, dan tertinggi pada stasiun 1. Tinggi
rendahnya  diameter batang rata-rata
mangrove berkorelasi dengan jenis dan
ukuran mangrove yang mendominasi di
masing-masing stasiun. Stasiun 4 didominasi
oleh jenis mangrove B. gymnorrhiza dan
C.tagal dengan ukuran anakan dan semai, hal
ini tentu menyebabkan rendahnya diameter
batang rata-rata di  stasiun  tersebut.
Sebaliknya, pada stasiun 1 didominasi oleh
mangrove jenis Rhizophora ukuran pohon
sehingga diameter batang rata-ratanya tinggi.
Kusuma et al. (2016) menambahkan bahwa
faktor lingkungan seperti jenis substrat dan
jarak antar pohon memengaruhi pertumbuhan
diameter batang, dimana semakin jauh jarak
antar pohon maka semakin banyak pula
intensitas cahaya matahari yang dapat
diserap.

Persentase tutupan kanopi mangrove di
ekosistem mangrove Pulau Serangan berkisar
antara  54,62+8.60%-84,35+£6.64%. Nilai
persentase tutupan kanopi tertinggi terdapat
pada stasiun 1 sebesar 84,35+6.64% dan
terendah terdapat pada stasiun 4 sebesar
54,62+8.60%. Tingginya persentase tutupan
kanopi dipengaruhi oleh kerapatan mangrove
dan jenis spesies yang mendominasi
(Pamungkas et al., 2023). Rhizophora sp.
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merupakan jenis mangrove yang
mendominasi di stasiun 1. Jenis mangrove
Rhizophora sp. memiliki ukuran daun yang
lebar dan besar, sehingga mampu menutupi
langit-langit dengan rapat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kuncahyo et al. (2020)
bahwa jenis Rhizophora sp. memiliki
morfologi daun yang lebar dan ukuran daun
yang dapat mencapai 9-20 cm, dengan

demikian  persentase  tutupan  kanopi
Tabel 4. Struktur Tegakan Mangrove
No Stas Kerap Kerapa Kerapa Diamet Tutupa
iun atan tan tan er n
Pohon Anaka Semai Batang Kanopi
(ind/h n (ind/ha  Rata- (%)
a) (ind/ha ) Rata
) (cm)
S_tas 1667+ 0 167+£1 12.79+ 84.35%6
1 iun 53 1.57 .64 %
1 e
Stas 400+2 0 8.83+1 79.16%9
2w 2200F g 93 8%
2 500
Stas 2867+ 800+4  300+3 11.99+ 81.19+7
3 iun 61 00 2.62 .58 %
3 208
Stas 1267+ 3600+ 2833+ 4.30+0 54.62+8
4  iun - 1411 1747 .50 .60 %
4 351
Stas 1667+ 200+1 533+4 11.60+ 68.06+1
5 iun 404_ 15 93 2.74 3.18%

5

3.3 Indeks Kesehatan Mangrove

Kondisi kesehatan mangrove di Pulau
Serangan termasuk dalam kategori sedang
yang memiliki nilai rerata Mangrove Health
Index vyaitu 52,55%. Nilai kesehatan
mangrove di ekosistem mangrove Pulau
Serangan tidak berbeda signifikan antara satu
stasiun dengan stasiun lainnya. Nilai MHI
tertinggi secara berurutan terdapat pada
stasiun 3 (63,98%), stasiun 2 (55,82%),
stasiun 1 (50,68%), stasiun 5 (49,85%), dan
stasiun 4 (42,44%) yang tersaji pada Gambar
2. Kondisi kesehatan mangrove yang sedang
mengindikasikan kondisi tutupan kanopi,
kerapatan pancang, dan diameter batang
pohon yang cukup baik. Nilai kesehatan
mangrove diperoleh dari nilai skor masing-
masing komponen komunitas mangrove
meliputi skor persentase tutupan kanopi (Sc),
kerapatan pancang (Snsp), dan diameter
pancang dan pohon (Sdbh), kemudian

p-1SSN:1907-5626,e-ISSN:2503-3395

mangrove yang dihasilkan juga akan besar.
Sebaliknya, rendahnya stasiun 4 dipengaruhi
oleh ukuran anakan dan semai Yyang
mendominasi. Agustini et al. (2016)
menyatakan bahwa, nilai kerapatan yang
tinggi untuk kategori anakan dan semai dapat
dipengaruhi oleh nilai penutupan jenis
anakan dan semai yang cenderung masih
berukuran kecil dengan diameter yang kecil.

dihitung melalui  persamaan Mangrove
Health Index.
Tinggi rendahnya nilai MHI tiap

stasiun dipengaruhi oleh karakteristik lokasi
pada masing-masing stasiun. Nilai MHI
tertinggi terdapat pada stasiun 3 yang
dicirikan oleh kondisi tutupan kanopi,
kerapatan, dan diameter batang pohon yang
cukup baik. Hal ini dikarenakan lokasi
stasiun 3 yang terletak di daerah pesisir
dengan aktivitas masyarakat di sekitarnya,
serta merupakan daerah muara dari beberapa
aliran sungai. Karakteristik lokasi tersebut
memungkinkan masuknya muatan organik ke
ekosistem mangrove sehingga mendukung
pertumbuhan mangrove (Amelia et al.,
2014). Mulya (2002) menjelaskan bahwa
bahan organik di perairan dapat digunakan
sebagai energi oleh tumbuhan dan hewan,
serta dapat mempercepat dan memperlambat
pertumbuhan.

Jenis mangrove yang mendominasi di
stasiun 3 yaitu Sonneratia alba dan
Rhizophora sp.. Kedua jenis mangrove
tersebut tergolong mangrove yang memiliki
adaptasi cukup tinggi terhadap kondisi
lingkungan sehingga mendukung
pertumbuhan yang cepat. Laili et al. (2018)
menjelaskan bahwa genus Sonneratia tumbuh
di perairan pesisir dan memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan
yang ekstrim dengan salinitas dan suhu
tinggi, serta tanah berlumpur. Lebih lanjut,
jenis Rhizophora memiliki tingkat adaptasi

yang tinggi dengan dukungan sistem
perakarannya, dimana akar jenis ini
menancap kuat kedalam tanah dengan

banyak cabang yang memiliki pernapasan
udara (Tabba et al., 2015).
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Nilai MHI terendah dalam penelitian
ini terdapat pada stasiun 4 dengan
karakteristik lingkungan yang cukup berbeda
dengan stasiun 3. Stasiun 4 terletak sangat
dekat dengan daratan yang pada saat surut
tidak ditemukan air, jarang terdapat aktivitas
manusia, dan merupakan daerah baru tempat
pertumbuhan mangrove. Kondisi tersebut
memungkinkan rendahnya kandungan bahan
organik pada sedimen karena rendahnya
pasang surut yang ada. Hudoyo et al. (2021)
menyatakan bahwa pasang surut dapat
menyebabkan perpindahan dan pergerakan
sedimen dasar yang mengandung bahan
organik. Lebih lanjut, jenis mangrove yang
tumbuh di stasiun 4 yaitu Bruguierra
gymnorrhiza dan Ceriops tagal dengan
mangrove ukuran anakan dan semai yang
lebih mendominasi. Mangrove anakan dan
semai yang lebih mendominasi tentu
mempengaruhi rerata kerapatan pohon,
anakan, dan semai, diameter batang pohon,
dan tutupan kanopi pada stasiun ini.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Kesehatan ~ mangrove  berdasarkan
Mangrove Health Index (MHI) di ekosistem
mangrove Pulau Serangan tergolong dalam
kategori sedang atau moderate dengan nilai

rerata 52,55%. Kondisi ini menunjukkan
kesehatan mangrove tergolong baik namun
belum optimal.

4.2 Saran

Perlu dilakukan upaya preservasi,
konservasi, dan rehabilitasi dengan menjaga
kualitas lingkungan di sekitar mangrove
sehingga mangrove dapat tumbub optimal.
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